ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Dinamika Pemenuhan Nafkah Dalam Long Distance
Marriage Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sumberdadi Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Linda Puspitasari, NIM
1860102222173, dengan pembimbing Prof. Dr. KH. Asmawi Mahfudz, M.Ag.
Kata Kunci: long distance marriage, nafkah, hukum islam, adaptasi peran,

komunikasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena long distance
marriage (LDM) di masyarakat pedesaan yang dipengaruhi oleh keterbatasan
lapangan pekerjaan serta tuntutan ekonomi keluarga. Dalam perspektif hukum
islam, pemberian nafkah merupakan kewajiban suami yang tetap harus dipenuhi
meskipun pasangan terpisah jarak. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini
mengkaji: 1) Bagaimana bentuk dan dinamika pemenuhan nafkah dalam /ong
distance marriage di Desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol? 2) Bagaimana
pemenuhan nafkah suami istri long distance marriage dalam hukum islam? 3) Apa
saja faktor yang memengaruhi kelancaran atau hambatan pemenuhan nafkah dalam

long distance marriage?

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan lima pasangan
suami istri yang menjalani LDM di Desa Sumberdadi, serta didukung oleh
observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles & Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun uji

keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) pola pemenuhan nafkah dilakukan
melalui pengiriman uang secara rutin sebagai bentuk nafkah materiil, serta
komunikasi intensif melalui panggilan suara dan panggilan video sebagai nafkah
nonmateriil, disertai adanya penyesuaian peran istri melalui usaha rumahan; 2)
dalam perspektif hukum islam, praktik tersebut sejalan dengan konsep nafkah
menurut Wahbah Zuhaili yang mencakup kebutuhan pokok seperti makanan,
pakaian, dan tempat tinggal, serta sesuai dengan ketentuan KHI Pasal 80, dimana
mekanisme transfer bank telah memenuhi unsur tamlik; dan 3) faktor yang
mendukung kelancaran meliputi kondisi ekonomi, komunikasi, kepercayaan, serta
adaptasi peran, sementara hambatan seperti keterbatasan pertemuan fisik dapat

diatasi melalui komitmen bersama.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemenuhan nafkah dalam LDM di
Desa Sumberdadi berlangsung melalui pemanfaatan teknologi dan komunikasi,
dengan dukungan berbagai faktor yang saling berkaitan dalam menjaga
keharmonisan dan keberlangsungan rumah tangga sesuai dengan prinsip hukum

islam.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Dynamics of Maintenance Provision in Long-
Distance Marriages from an Islamic Law Perspective (A Case Study in Sumberdadi
Village, Sumbergempol Subdistrict, Tulungagung Regency),” was written by Linda
Puspitasari, Student ID 1860102222173, under the supervision of Prof. Dr. KH.

Asmawi Mahfudz, M.Ag.

Keywords: long-distance marriage, maintenance, Islamic law, role adaptation,

communication.

This study was motivated by the prevalence of long-distance marriage
(LDM) in rural communities, influenced by limited job opportunities and family
economic demands. From an Islamic legal perspective, the provision of
maintenance is a husband’s obligation that must still be fulfilled even if the couple
is separated by distance. Based on this context, this study examines: 1) What are
the forms and dynamics of alimony fulfillment in long-distance marriages in
Sumberdadi Village, Sumbergempol Subdistrict? 2) How is alimony fulfillment for
husbands and wives in long-distance marriages addressed under Islamic law? 3)
What factors influence the smoothness or obstacles in alimony fulfillment within

long-distance marriages?

This study is an empirical legal study using a qualitative approach. Data
were collected through in-depth interviews with five married couples living in long-
distance marriages in Sumberdadi Village, supported by observation and

documentation. Data analysis employed the Miles & Huberman model, which
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includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity

was tested through triangulation.
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